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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan mengkaji pertimbangan hakim 

dalam mengabulkan pemberian dispensasi perkawinan terhadap anak di bawah 

umur, serta (2) mengetahui konsekuensi yuridis terhadap perkawinan anak 

dibawah umur setelah dikeluarkannya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

22/PUU-XV/2017 di Pengadilan Agama Singaraja. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan kasus. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan 

Agama Singaraja. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara 

studi dokumen, observasi, dan wawancara. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah teknik Non Probability Sampling dan penentuan subyeknya 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengolahan data dan analisis 

data secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan hakim 

dalam memberikan dispensasi perkawinan terhadap anak di bawah umur menurut 

putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 yaitu disebabkan oleh 

sesuatu hal yang menjadi suatu desakan untuk dilangsungkan perkawinan. Seperti 

terjadinya hamil diluar kawin dan faktor ekonomi yang mengharuskan anak untuk 

kawin sebelum batas usia ditentukan. Konsekuensi yuridis terhadap perkawinan 

anak di bawah umur dari penelitian ini lebih mendominasi kepada dampak positif. 

Kata Kunci: Dispensasi, Perkawinan Di Bawah Umur, Pertimbangan Hakim, 

Perkawinan. 
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Abstract 

This study aims to (1) find out and examine judges considerations in granting the 

provision of marriage dispensation to minors, and (2) fit out the juridical 

consequences for the marriage of minors after the issuance of the Constitutional 

Court ruling Number 22/PUU-XV/2017 in the Court Singaraja Religion. The type 

of research with a legislative approach and a case approach. The location of this 

research was carried out in the Singaraja Religion Court. Material collection 

techniques used are document studies, observations, and interviews. The sampling 

technique used in the Non Probability Sampling technique and the determination 

of the subject uses the Purposive Sampling technique. Techniques for processing 

and analyzing legal materials qualitatively. The results showed that the judges 

consideration in providing marriage dispensation to minors according to the 

decision of the Number 22/PUU-XV/2017 was caused by something that became 

an insistence on marriage. Like the occurrence of pregnancy outside marriage 

and economic factors that require children to marry before the age limit is 

determined. Juridical consequences for the marriage of minors from this study 

dominate the positive impact. 
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